BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis penulis pada KOPDA
KOTA JAKARTA PUSAT (Koperasi Pegawai Kementrian Agama Kota
Jakarta-Pusat) mengenai penerapan penganggaran operasional pada badan
usaha berbentuk koperasi maka penulis dapat menyimpulkan :

1. Peran penerapan penganggaran operasional sangat penting untuk
semua badan usaha termasuk pada KOPDA KOTA JAKARTA
PUSAT (Koperasi Pegawai Kementrian Agama Kota Jakarta-Pusat),
karena pengganggaran operasional bermanfat untuk mengetahui
seberapa besar pendapatan dan biaya yang telah direncanakan untuk
direalisasikan sesuai dengan kebutuhan.

2. Dalam menjalankan penganggaran operasional pada KOPDA
KOTA JAKARTA PUSAT (Koperasi Pegawai Kementrian Agama
Kota Jakarta-Pusat) terdapat perbedaan antara anggaran yang telah
direncanakan dengan realisasi.

3. Cara mengatasi perbedaan yang terjadi antara anggaran dan realisasi
adalah dengan mencari dana tambahan untuk menutupi biaya

anggaran yang tidak sesuai dengan realisasi.
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B. Saran

1. Saran Bagi KOPDA KOTA JAKARTA PUSAT (Koperasi Pegawai
Kementrian Agama Kota Jakarta-Pusat).

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan
saran yang mungkin berguna bagi pengembangan KOPDA KOTA
JAKARTA PUSAT (Koperasi Pegawai Kementrian Agama Kota
Jakarta-Pusat) yaitu:

a. Penerapan penganggaran sangat bermanfaat guna mengetahui
rencana serta gambaran biaya — biaya yang akan dikeluarkan
untuk tahun berikutnya, serta membantu pengurus koperasi
dalam membantu mensejaterakan anggota koperasi.

b. Perbedaan antara anggaran operasional dan realisasi yang
terjadi seharusnya dapat menjadi acuan bagi KOPDA KOTA
JAKARTA PUSAT (Koperasi Pegawai Kementrian Agama
Kota Jakarta-Pusat) agar lebih teliti dalam menyusun
anggaran opersional kopersi untuk tahun berikutnya

c. Pengurus koperasi serta anggota koperasi sangat berperan
penting dalam membantu serta menjalankan kegiatan
operasional koperasi KOPDA KOTA JAKARTA PUSAT

(Koperasi Pegawai Kementrian Agama Kota Jakarta-Pusat).



